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Abstrak 

Alpalhankam merupakan produk industri Pertahanan yang dibuat untuk melakukan pertahanan 
dan penyerangan, Alpalhankam sendiri merupakan produk yang rata rata tidak gunakan secara 
terus menerus, sehingga rentan adanya kerusakan, maka dari itu untuk memperpanjang umur 
pakai produk alpalhankam tersebut diperlukan adanya Maintenance, Repair and Overhaul. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian literature review. Metode ini dilakukan dengan 
mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyintesis literatur yang relevan tentang peran MRO 
Alpalhankam dalam memperpanjang umur pakai produk industri pertahanan. Studi 
menggunakan pendekatan literature review untuk mengidentifikasi dan menganalisis informasi 
dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan urgensi MRO Alpalhankam. Sumber literatur 
ditemukan melalui pencarian di database akademik, perpustakaan, jurnal ilmiah, dan publikasi 
terkait industri pertahanan. Kriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk memilih literatur yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa MRO 
Alpalhankam memiliki urgensi yang tinggi dalam memperpanjang umur pakai produk industri 
pertahanan. Melalui pemeliharaan rutin, perbaikan saat terjadi kerusakan, dan pembaruan 
teknologi, MRO Alpalhankam dapat menjaga keandalan dan kesiapan operasional alat 
pertahanan. Dengan menjaga alat-alat pertahanan tetap beroperasi dalam kondisi baik, MRO 
Alpalhankam memungkinkan penggunaan yang lebih lama sebelum pensiun atau penggantian, 
yang berkontribusi pada efisiensi pengeluaran negara. MRO Alpalhankam juga dapat 
meningkatkan kesiapan operasional alat pertahanan dengan meminimalkan risiko kegagalan 
operasional. Dengan melakukan pemeliharaan dan perbaikan secara teratur, alat-alat pertahanan 
dapat digunakan dengan optimal saat dibutuhkan. Dalam konteks perpanjangan umur pakai, MRO 
Alpalhankam memainkan peran krusial dalam menjaga kehandalan sistem pertahanan dan 
memastikan keamanan nasional. 
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Kata Kunci:  Maintenance, Repair, Overhaul, Alpalhankam, Industri Pertahanan. 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam menjamin kinerja terbaik 
dan memperpanjang umur pakai produk 
industri pertahanan, maintenance, 
repair, and overhaul (MRO) merupakan 
bagian penting dari proses 
memperpanjang masa pakai 
alpalhankam. Alpalhankam, yang berarti 
Alat Peralatan Harkit Hankam, yang 
terdiri dari berbagai sistem pertahanan 
dan peralatan yang digunakan oleh TNI 
(Tentara Nasional Indonesia), MRO 
memainkan peran penting dalam 
memastikan bahwa alat-alat tersebut 
tetap handal dan efektif(Desember, 
2020). 

Industri pertahanan memiliki 
kebutuhan khusus dalam hal 
pemeliharaan dan perbaikan alat-alat 
pertahanan. Produk-produk industri 
pertahanan, seperti pesawat tempur, 
helikopter, kendaraan tempur, dan 
sistem senjata canggih, seringkali 
beroperasi dalam kondisi lingkungan 
yang keras dan terpapar risiko konflik. 
Akibatnya, komponen dan sistem yang 
digunakan dalam alat-alat tersebut dapat 
mengalami keausan, kerusakan, atau 
kegagalan fungsi(Pamungkas, 2020). 

Alpalhankam, menjaga alat-alat 
pertahanan dalam kondisi yang baik dan 
siap pakai menjadi hal yang krusial. 
Keandalan dan kesiapan operasional 
alat-alat tersebut berpotensi 
menentukan keberhasilan tugas 
pertahanan dan keamanan nasional. Oleh 
karena itu, MRO Alpalhankam menjadi 
aspek yang sangat penting dalam 
memperpanjang umur pakai alat-alat 
pertahanan, meningkatkan keandalan, 

serta mengurangi risiko kegagalan 
operasional. 

Melalui kegiatan MRO, alat-alat 
pertahanan diuji, dipelihara, diperbaiki, 
dan ditingkatkan performanya secara 
teratur. Proses ini melibatkan 
pemeliharaan rutin, perbaikan saat 
terjadi kerusakan, dan pembaruan 
teknologi untuk mengikuti 
perkembangan terkini. MRO 
Alpalhankam juga mencakup kegiatan 
penggantian komponen yang rusak, 
kalibrasi, dan pengujian untuk 
memastikan bahwa sistem pertahanan 
berfungsi dengan baik. 

Dalam perpanjangan umur 
pakai, MRO Alpalhankam memiliki peran 
yang sangat penting. Dengan menjaga 
alat-alat pertahanan tetap beroperasi 
dalam kondisi optimal, MRO 
memungkinkan penggunaan yang lebih 
lama sebelum pensiun atau penggantian. 
Hal ini secara langsung berdampak pada 
efisiensi pengeluaran negara, karena 
mengurangi kebutuhan untuk mengganti 
alat-alat yang rusak atau usang dengan 
yang baru. 

Selain itu, MRO Alpalhankam 
juga dapat meningkatkan kesiapan 
operasional alat-alat pertahanan. 
Dengan melakukan pemeliharaan dan 
perbaikan secara teratur, potensi 
kegagalan operasional dapat 
diminimalkan, sehingga memastikan 
alat-alat tersebut dapat digunakan 
dengan optimal saat dibutuhkan. 
Kesiapan operasional yang baik menjadi 
faktor kunci dalam menghadapi ancaman 
dan menjaga keamanan nasional. 

Sehingga MRO Alpalhankam 
memiliki urgensi yang tinggi dalam 
memperpanjang umur pakai produk 
industri pertahanan. Melalui kegiatan 
pemeliharaan, perbaikan, dan 
peningkatan performa, MRO 
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memastikan alat-alat pertahanan tetap 
beroperasi dalam kondisi yang baik, 
meningkatkan keandalan, serta 
mengurangi risiko kegagalan. Dengan 
demikian, MRO Alpalhankam memiliki 
peran yang krusial dalam menjaga 
kesiapan operasional alat-alat 
pertahanan dan memastikan keamanan 
nasional(Afandi, 2022). 

 
METODE PENELITIAN 

Adapun metode penelitian yang 
dugunakan adalah metode penelitian 
literature review. Literatur review yang 
digunakan dalam studi ini untuk 
mengumpulkan, mengevaluasi, dan 
menyintesis literatur yang relevan 
tentang urgensi Maintenance, Repair, 
and Overhaul (MRO) Alpalhankam dalam 
memperpanjang umur pakai produk 
industri pertahanan. Metode ini 
memungkinkan peneliti untuk 
mendapatkan pemahaman yang 
mendalam tentang topik penelitian 
berdasarkan penelitian-penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya. 

Metode penelitian literature 
review memberikan pendekatan yang 
efektif dalam mengumpulkan dan 
menganalisis literatur yang ada tentang 
urgensi MRO Alpalhankam dalam 
memperpanjang umur pakai produk 
industri pertahanan. Metode ini 
memungkinkan peneliti untuk 
menyusun laporan yang 
menggambarkan pemahaman yang 
komprehensif tentang topik penelitian 
berdasarkan penelitian-penelitian 
terdahulu. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurangnya perawatan 
Alpalhankam 

Kurangnya perawatan yang 
memadai pada Alpalhankam Indonesia 
dapat berdampak serius pada kegagalan 
operasional dan performa alat 
pertahanan. Beberapa kasus kegagalan 
yang terjadi akibat kurangnya perawatan 
yang dilakukan antara lain: 

Kasus Kerusakan pada Pesawat 
Tempur, Salah satu contoh kasus adalah 
kerusakan pada pesawat tempur yang 
disebabkan oleh kurangnya perawatan 
rutin. Pemeliharaan yang tidak teratur 
dan pemantauan yang minim dapat 
menyebabkan ketidakoptimalan sistem, 
kegagalan komponen, atau kerusakan 
struktural pada pesawat tempur. Hal ini 
mengakibatkan pesawat tidak dapat 
beroperasi dengan baik atau bahkan 
mengalami kecelakaan(Mulyono, 2020). 

Kasus Keausan pada Kendaraan 
Tempur, Terdapat kasus kegagalan pada 
kendaraan tempur yang disebabkan oleh 
kurangnya pemeliharaan dan perawatan 
yang tepat. Kurangnya pemeriksaan dan 
pelumasan pada komponen kritis dapat 
menyebabkan keausan yang lebih cepat, 
yang pada gilirannya mengurangi kinerja 
dan umur pakai kendaraan tempur. 
Keausan yang tidak ditangani dengan 
baik dapat mengganggu operasional 
kendaraan dan berpotensi menghambat 
misi pertahanan. 

Kasus Gangguan pada Sistem 
Senjata Canggih, Salah satu kasus yang 
sering terjadi adalah gangguan pada 
sistem senjata canggih akibat kurangnya 
pemeliharaan dan perawatan yang 
teratur. Sistem senjata yang kompleks 
memerlukan perawatan yang konsisten 
dan pembaruan teknologi yang tepat 
agar tetap berfungsi dengan optimal. 
Tanpa perawatan yang memadai, sistem 
senjata canggih dapat mengalami 
gangguan kinerja, kerusakan komponen, 
atau bahkan kegagalan total. 

Sehingga dari Kasus-kasus 
tersebut mencerminkan betapa 
pentingnya perawatan yang teratur dan 
pemeliharaan yang tepat dalam menjaga 
kehandalan dan kesiapan operasional 
Alpalhankam. Kurangnya perawatan 
yang memadai dapat mengakibatkan 
kegagalan sistem, penurunan performa, 
dan bahkan risiko keselamatan yang 
serius. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
yang serius dalam meningkatkan 
perawatan dan kesadaran akan 
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pentingnya MRO Alpalhankam guna 
mencegah kasus-kasus kegagalan yang 
dapat merugikan keamanan nasional. 

 
Faktor Faktor 

Memperpanjang Umur Pakai 
Alpalhankam 

Umur pakai Alpalhankam, yang 
mencakup berbagai peralatan dan sistem 
pertahanan, dapat diperpanjang dengan 
adanya beberapa faktor yang 
mendukung. Berikut ini adalah faktor-
faktor yang dapat memperpanjang umur 
pakai Alpalhankam(Bowo, 2020): 

1. Pemeliharaan Rutin 
Melakukan pemeliharaan rutin 

yang teratur dan tepat waktu dapat 
membantu memperpanjang umur pakai 
Alpalhankam. Pemeliharaan rutin 
melibatkan pemeriksaan, pembersihan, 
pelumasan, dan penggantian komponen 
yang rusak atau aus. Dengan melakukan 
pemeliharaan rutin, kerusakan yang 
mungkin terjadi dapat diidentifikasi 
lebih awal dan diperbaiki sebelum 
menjadi masalah yang lebih 
serius(Pratiwi, 2023). 

 
2. Perbaikan yang Tepat 
Ketika terjadi kerusakan atau 

kegagalan, melakukan perbaikan yang 
tepat dapat memperpanjang umur pakai 
Alpalhankam. Perbaikan yang tepat 
waktu dan berkualitas dapat mencegah 
kerusakan yang lebih parah dan 
memastikan alat pertahanan dapat 
beroperasi dengan baik. Penting untuk 
memiliki kemampuan perbaikan yang 
memadai dan akses terhadap suku 
cadang yang diperlukan untuk 
melakukan perbaikan yang efektif. 

 
3. Pembaruan Teknologi 
Mengadopsi pembaruan 

teknologi yang relevan dapat 
memperpanjang umur pakai 
Alpalhankam. Perkembangan teknologi 
terus berlangsung, dan dengan 
memperbarui sistem, komponen, atau 
perangkat lunak yang digunakan, 

Alpalhankam dapat tetap relevan dan 
berkinerja lebih baik. Pembaruan 
teknologi juga dapat meningkatkan 
efisiensi, keamanan, atau kemampuan 
operasional Alpalhankam. 

 
4. Pelatihan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 
Memprioritaskan pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia 
yang terlibat dalam pengoperasian, 
pemeliharaan, dan perbaikan 
Alpalhankam dapat berkontribusi pada 
memperpanjang umur pakai. Tenaga 
kerja yang terampil dan terlatih dapat 
melakukan tugas-tugas tersebut dengan 
baik, menghindari kesalahan yang dapat 
merusak alat pertahanan, dan 
menerapkan praktik terbaik dalam 
perawatan dan penggunaan 
Alpalhankam. 

 
5. Pengelolaan Suku Cadang 
Pengelolaan logistik yang baik, 

termasuk penyediaan suku cadang yang 
cukup, dapat memperpanjang umur 
pakai Alpalhankam. Memiliki sistem 
yang efisien untuk pengadaan, 
penyimpanan, dan distribusi suku 
cadang dapat memastikan ketersediaan 
yang tepat waktu saat diperlukan. Ini 
penting untuk menghindari penundaan 
dalam perbaikan atau pemeliharaan 
yang dapat mempengaruhi kesiapan dan 
umur pakai Alpalhankam(Tampubolon, 
2022). 

 
Maintenance, Repair, and 

Overhaul 
MRO (Maintenance, Repair, and 

Overhaul) merupakan suatu kegiatan 
yang meliputi pemeliharaan, perbaikan, 
dan perpanjangan umur pakai produk 
industri pertahanan. MRO memiliki 
peran penting dalam menjaga keandalan 
dan kesiapan operasional alat-alat 
pertahanan. Melalui MRO, alat-alat 
pertahanan secara rutin diperiksa, 
diperbaiki, dan ditingkatkan 
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performanya agar tetap berfungsi 
dengan baik(Vieira, 2016). 

Pemeliharaan merupakan 
kegiatan rutin yang dilakukan untuk 
menjaga kondisi optimal alat 
pertahanan. Hal ini meliputi 
pemeriksaan, pembersihan, pelumasan, 
dan penggantian komponen yang rusak 
atau aus. Pemeliharaan yang teratur 
dapat mencegah kerusakan awal dan 
memperpanjang umur pakai alat 
pertahanan. 

Perbaikan dilakukan ketika 
terjadi kerusakan atau kegagalan pada 
alat pertahanan. Melalui perbaikan, 
komponen yang rusak dapat diganti atau 
diperbaiki sehingga alat pertahanan 
dapat kembali berfungsi dengan baik. 
Perbaikan yang tepat waktu dan 
berkualitas dapat mengurangi waktu 
henti operasional dan memperpanjang 
umur pakai alat 
pertahanan(Pangaribuan, 2020). 

Perpanjangan umur pakai 
adalah tujuan utama dari MRO. Dengan 
menjaga alat pertahanan dalam kondisi 
baik melalui pemeliharaan dan 
perbaikan, umur pakai alat tersebut 
dapat diperpanjang. Ini berarti alat 
pertahanan dapat digunakan dalam 
waktu yang lebih lama sebelum harus 
diganti dengan yang baru. Perpanjangan 
umur pakai juga berkontribusi pada 
efisiensi pengeluaran negara karena 
mengurangi kebutuhan untuk mengganti 
alat pertahanan yang rusak atau usang. 

Sehingga MRO merupakan 
kegiatan penting dalam industri 
pertahanan untuk memastikan 
keandalan, kesiapan operasional, dan 
memperpanjang umur pakai produk. 
Dengan melakukan pemeliharaan dan 
perbaikan secara teratur, alat 
pertahanan dapat tetap beroperasi 
dengan baik dalam kondisi yang optimal. 

 
Urgensi Maintenance, Repair 

and Overhaul 
Kondisi Alpalhankam yang 

kurang terawat dapat menyebabkan 

penurunan kualitas dan performa alat 
pertahanan. Pemeliharaan yang tidak 
teratur atau minim dapat menyebabkan 
kerusakan atau keausan yang lebih cepat 
pada komponen alat pertahanan. Tanpa 
perawatan yang memadai, alat 
pertahanan dapat mengalami penurunan 
keandalan dan kesiapan operasional 
yang berpotensi mengurangi 
efektivitasnya dalam menjalankan tugas 
pertahanan. 

Selain itu, ketiadaan MRO yang 
efektif juga dapat mempersulit 
perbaikan dan pemulihan alat 
pertahanan ketika terjadi kerusakan atau 
kegagalan. Tanpa sistem MRO yang 
terstruktur dan diperuntukkan khusus 
untuk Alpalhankam, proses perbaikan 
dapat menjadi lambat dan tidak efisien. 
Dampaknya, waktu henti operasional 
alat pertahanan dapat menjadi lebih 
lama, yang berdampak pada penurunan 
kesiapan operasional secara 
keseluruhan(Cahyani dkk, 2020). 

Pentingnya perawatan dan 
keberadaan MRO yang efektif untuk 
Alpalhankam Indonesia tidak bisa 
diabaikan. Dengan adanya MRO yang 
baik, pemeliharaan dan perbaikan dapat 
dilakukan secara teratur, komponen 
yang rusak dapat diganti dengan tepat 
waktu, dan pembaruan teknologi dapat 
diterapkan untuk meningkatkan 
performa alat pertahanan. MRO yang 
efektif juga dapat membantu 
memperpanjang umur pakai alat 
pertahanan dan mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya pertahanan 
yang tersedia. 

Dalam rangka meningkatkan 
kondisi Alpalhankam Indonesia, penting 
untuk mengembangkan dan 
mengimplementasikan sistem MRO yang 
komprehensif. Dengan memprioritaskan 
perawatan dan MRO yang tepat, 
Alpalhankam dapat berfungsi dengan 
baik, meningkatkan keandalan, kesiapan 
operasional, dan memperpanjang umur 
pakai produk industri pertahanan. 
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Kesuksesan MRO Dalam 
Memperpanjang Umur Pakai 
Alpalhankam 

Salah satu contoh Alpalhankam 
dengan umur panjang adalah pesawat 
tempur F-16 Fighting Falcon. Pesawat ini 
telah menjadi tulang punggung kekuatan 
udara di banyak negara selama beberapa 
dekade. Meskipun telah beroperasi sejak 
tahun 1970-an, F-16 terus ditingkatkan 
dan diperbarui secara teratur melalui 
program Maintenance, Repair, and 
Overhaul (MRO) yang komprehensif. 

Pemeliharaan rutin, perbaikan 
saat terjadi kerusakan, dan pembaruan 
teknologi yang dilakukan pada pesawat 
F-16 telah memperpanjang umur 
pakainya. Komponen yang aus atau 
usang diganti dengan yang baru, sistem 
elektronik ditingkatkan, dan fitur-fitur 
baru yang lebih canggih diintegrasikan 
untuk meningkatkan performa dan 
kemampuan tempur pesawat ini. 

F-16 telah menjadi contoh 
sukses dalam menjaga kehandalan dan 
kesiapan operasional melalui 
implementasi MRO yang efektif. Pesawat 
ini terus dioperasikan oleh banyak 
negara, termasuk Indonesia, karena 
kemampuan dan keandalannya yang 
terus ditingkatkan melalui MRO yang 
tepat waktu dan berkualitas(Kotlarz, 
2014). 

Keberhasilan dalam 
memperpanjang umur pakai pesawat 
tempur F-16 Fighting Falcon melalui 
MRO menjadi bukti bahwa implementasi 
yang baik dari prinsip MRO dapat 
menjaga dan memperpanjang umur 
pakai alat pertahanan. Contoh ini 
menunjukkan pentingnya MRO dalam 
menjaga keandalan dan kesiapan alat 
pertahanan dalam jangka waktu yang 
panjang, sehingga memberikan nilai 
investasi yang tinggi dan efisiensi 
penggunaan sumber daya pertahanan 
negara(Szrama, 2017). 

 
 
 

SIMPULAN 
Dari studi litertur tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Maintenance, 
Repair, and Overhaul (MRO) 
Alpalhankam memiliki urgensi yang 
tinggi dalam memperpanjang umur 
pakai produk industri pertahanan. 
Melalui pemeliharaan rutin, perbaikan 
saat terjadi kerusakan, pembaruan 
teknologi, dan penggantian komponen 
yang rusak, MRO Alpalhankam dapat 
menjaga keandalan dan kesiapan 
operasional alat pertahanan. 

MRO Alpalhankam berperan 
penting dalam memastikan alat 
pertahanan tetap beroperasi dalam 
kondisi optimal. Dengan menjaga alat 
pertahanan dalam kondisi baik melalui 
pemeliharaan yang teratur, risiko 
kerusakan dan kegagalan dapat 
diminimalkan. Selain itu, perbaikan saat 
terjadi kerusakan dan pembaruan 
teknologi yang relevan juga membantu 
meningkatkan performa alat pertahanan. 

Selain manfaat teknis, MRO 
Alpalhankam juga memberikan manfaat 
ekonomi. Dengan memperpanjang umur 
pakai produk industri pertahanan, 
pengeluaran untuk penggantian produk 
baru dapat dikurangi. Hal ini 
mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya dan pengeluaran negara secara 
keseluruhan. 

Namun, implementasi MRO 
Alpalhankam juga menghadapi 
tantangan. Keterbatasan sumber daya 
dan infrastruktur, ketergantungan pada 
pemasok komponen, serta koordinasi 
antara pihak terkait perlu diperhatikan 
dan ditangani dengan baik untuk 
mencapai efektivitas MRO yang optimal. 

Sehingga konteks keamanan 
nasional, urgensi MRO Alpalhankam 
menjadi penting untuk menjaga 
kehandalan alat pertahanan dan 
kesiapan operasional. Dengan perawatan 
yang tepat, perbaikan yang efektif, dan 
pembaruan teknologi yang relevan, 
Alpalhankam dapat berfungsi dengan 
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baik dalam mendukung tugas 
pertahanan negara. 

 
Saran 
Oleh karena itu, disarankan agar 

perhatian yang serius diberikan pada 
perawatan dan MRO Alpalhankam. 
Pengembangan sistem MRO yang 
terstruktur, peningkatan kapabilitas 
sumber daya manusia, dan manajemen 
logistik yang efisien harus menjadi fokus 
untuk memaksimalkan urgensi MRO 
Alpalhankam dalam memperpanjang 
umur pakai produk industri pertahanan. 
Dengan demikian, kehandalan dan 
kesiapan Alpalhankam sebagai bagian 
penting dari sistem pertahanan negara 
dapat terjaga dengan baik. 
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